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 Pengabdian Masyarakat ini dilakukan di Desa Sukadami Kecamatan Cikarang 
Selatan dengan mitra UMKM Inovasi Olahan Lele pimpinan Ibu Asmanidar. 
Permasalahan yang dihadapi dari masih belum optimalnya penjualan diantaranya, 
yaitu: (1) Kemasan produk masih tradisional, (2) pada kemasan belum dicantumkan 
kandungan gizi, (3) proses pemasaran masih dilakukan secara tradisional. Tujuan 
dari PKM-T ini, yaitu mengakselerasi Perkembangan Penjualan UMKM Inovasi 
Olahan Lele dengan memperbaiki kemasan, memasukan kandungan gizi pada 
kemasan, diversifikasi produk dalam bentuk frozen olahan lele agar mudah dijual 
secara online menggunakan teknologi digital terkini. Kegiatan ini berhasil 
dilaksanakan dalam bentuk workshop dan pendampingan yang dihadiri UMKM 
olahan lele dan anggota Forum UMKM Cikarang Selatan serta didukung penuh oleh 
Pimpinan Kecamatan Cikarang selatan. 

  Abstract 

Kata Kunci:  

Olahan Lele; 
Kemasan Produk; 
Kandungan Gizi; 
Teknologi Digital 

 This community service was carried out in Sukadami Village, South 
Cikarang District with MSME partners of Catfish Processing Innovation 
led by Mrs. Asmanidar. The problems faced from still not optimal sales 
include: (1) Product packaging is still traditional, (2) the packaging does 
not contain nutritional content, (3) the marketing process is still carried 
out traditionally. The purpose of this PKM-T is to accelerate the Sales 
Development of MSMEs Processed Catfish Innovation by improving 
packaging, including nutritional content in packaging, diversifying 
products in the form of frozen processed catfish so that it is easy to sell 
online using the latest digital technology. This activity was successfully 
carried out in the form of workshops and mentoring attended by 
processed catfish MSMEs and members of the South Cikarang MSME 
Forum and fully supported by the South Cikarang District Leader. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini Budidaya ikan lele saat ini menjadi salah satu peluang usaha yang banyak dijalankan orang 
(Andhikawati et al., 2021; Santi et al., 2019), kebutuhan ikan lele akan terus meningkat dan tidak pernah 
surut (Primawestari et al., 23 C.E.). Budidaya ikan lele disaat banyak dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Sukadami Cikarang Selatan. Dalam melakukan budidaya ikan lele masyarakat menggunakan kolam 
terpal (Ode Baytul Abidin et al., 2021) maupun damber (budidaya lele menggunakan ember) (Lalu et al., 
2022). Ikan lele dapat dibudidayakan secara lokal, tidak tergantung musim, tidak membutuhkan lahan 
yang luas dan memiliki siklus panen cepat (2–3 bulan). Potensi penjualan beragam, bisa dijual langsung 
atau di oleh menjadi produk yang lebih mudah dijual dan diterima umum. Sedangkan UMKM kuliner 
lainnya bahan baku tergantung pihak lain, misal jualan mie, bakso atau kebab. UMKM sektor lain 
(misalnya: kerajinan tangan, makanan kering tradisional), banyak bahan baku yang masih bergantung 
pada pasokan dari luar atau musiman. 

Nilai ekonomi dari budidaya ikan lele tersebut masih rendah hasilnya jika tidak dilakukan 
pengelolaan menjadi produk olahan ikan lele (Putri Andayani & Ausrianti, 2021). Desa Sukadami di 
Cikarang Selatan memiliki potensi untuk mengolah daging lele telah diolah menjadi berbagai produk 
olahan (bakso lele, kerupuk lele, nugget lele, lele asap, lelemangut), salah satunya adalah UMKM aneka 
olahan ikan lele, kegiatan tersebut telah dilakukan oleh ibu Asmanidar dalam olahan Abon Lele, Steak 
Lele, Kerupuk Lele dan sebagainya. Olahan Lele ini sangat penting karena bisa mengurangi stunting 
(Amar et al., 2022; Ayu Joyana Sri Hartatik et al., 2024; Weisdania Sihite et al., 2024). 

Olahan lele seperti abon, bakso, nugget, atau kerupuk memperpanjang masa simpan produk 
dan mengurangi potensi limbah hasil panen. Olahan lele ini lebih mudah diterima oleh anak-anak 
sehingga nilai gizinya bisa bermanfaat untuk mencegah stunting sekaligus sebahai ketahanan pangan 
keluarga. 

Lele secara utuh mengandung protein sebesar 12,82%, lemak sebesar 3,70%, abu sebesar 2,70%, 
karbohidrat sebesar 2,60%, dan kalsium sebesar 5,59% (Ilminingtyas et al., 2015; Rochman Suosa Putra & 

Karina, 2024). Daging lele mudah untuk diolah menjadi nugget, abon, dan lain-lain. Pengolahan pasca 
panen ikan penting dilakukan karena bertujuan untuk mengurangi kadar air pada daging ikan. 
Pengembangan produk merupakan suatu proses untuk menciptakan produk- produk baru yang 
biasanya dikaitkan dengan kebutuhan konsumen atau pasar (Nila Ririsanti et al., 2017). 

Sayangnya Produk olahan Lele dari Ibu Asmanidar masih belum banyak peminatnya dengan 
kata lain penjualannya masih belum banyak meskipun produk ini sudah ada sejak beberapa tahun lalu 
terlebih saat pandemi Covid-19 dimana banyak UMKM terdampak (Silfia & Utami, 2021) (Nalini, 2021). 
Berdasarkan hasil diskusi dengan beliau, ditemukenali beberapa permasalahan utama dari mitra selaku 
kelompok produktif UMKM Inovasi olahan Lele di desa Sukadami Kecamatan Cikarang Selatan, yaitu: 
Variasi produk frozen masih kurang, Kemasan produk masih tradisional, Pada kemasan belum 
dicantumkan kandungan gizi dan Proses pemasaran masih dilakukan secara tradisional. Padahal 
pemasaran secara digital merupakan salah satu solusi bagi UMKM untuk bangkit pasca Pandemi Covid-
19 (Charismanur Anggraeni et al., 2021; Zuchriadi, Rahayu, et al., 2021).  

Tujuan dari Kegiatan ini adalah mengakselerasi Perkembangan UMKM Inovasi Olahan Lele 
dengan diversifikasi frozen olahan Lele (Rofi’ et al., 2023), memperbaiki kemasan (Saputro et al., 2022), 
memasukan kandungan gizi pada kemasan (Putu Artaya et al., 2023) dan penerapan teknologi digital 
terkini (Sufaidah et al., 2022) supaya mudah dioperasikan oleh mitra. 
 

METODE 
 
Kegiatan Pengabdian masyarakat akan dilakukan melalui beberapa pendekatan, antara lain: (a) Model 
pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif mitra dalam keseluruhan kegiatan mulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program kegiatan yang telah dilakukan. mitra selalu 
dilibatkan secara aktif sejak awal survey, Analisa situasi dan menemukenali akar permasalahan melalui 
diskusi Bersama. Pada pelaksanaan workshop keaktifan mitra dipastikan dengan mengkoordinir peserta 
workshop bahkan bisa meminta dukungan kepada pihak kecamatan sehingga mendapat tempat 
kegiatan di kantor kecamatan, (b) Model pendekatan yang memanfaatkan teknologi tepat guna berbasis 
digital. (c) Model pendekatan yang melibatkan masyarakat secara langsung sebagai tujuan sosialisasi 
kandungan gizi dan manfaat olahan Lele. (d) Pendekatan yang bersifat himbauan dan dukungan tanpa 
unsur paksaan bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan program pengabdian 
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kepada masyarakat. € Pendekatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan sebagai sarana transfer ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk mitra mengingat ini adalah salah satu pendekatan yang cukup 
efektif(Hajar Hadad & Hamza Hairun, 2024). 

Secara umum pelaksanaan akan dilakukan dengan tahapan sebagaimana terlihat pada gambar 
di bawah ini. 
 
 

Gambar 1 Metode Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan survey lapangan, Analisa situasi dan permasalahan, perancangan 
solusi TTG. Pembuatan solusi dilakukan baik di Kampus UPN Veteran Jakarta maupun dilokasi mitra 
disertai pelatihan dan pengoperasian teknologi digital berbasis mobile untuk mahasiswa agar saat 
pelaksanaan mahasiswa sudah bisa membantu proses implementasi di lokasi mitra. Setelah 
implementasi kemasan dan teknologi digital untuk pemasaran akan dilakukan sosialisasi, pelatihan dan 
praktik penggunaan dilanjutkan dengan pendampingan, monitoring dan evaluasi sebelum diakhiri 
dengan penyekesaian laporan. Setelah kegiatan berakhir diharapkan tim bisa memperbarui persepsi 
mitra bahwa Solusi yang diberikan bisa dijalankan agar mendapatkan manfaat baik dari produk dengan. 
Kemasan yang lebih menarik sampai meningkatkan pendapatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan survei, analisa situasi dan FGD dengan mitra serta pimpinan forum UMKM Cikarang 
Selatan disepakati sebagai solusi adalah melaksanakan sebuah workshop dengan topik Akselerasi 
Penjualan dengan Diversifikasi Olahan Frozen Lele, Modernisasi kemasan dan dan Variasi Olahan 
Frozen Food berbasis Teknologi Digital, yaitu Google Bisnis Profil (Zuchriadi, Rhakasywi, et al., 2021) 
yang cocok untuk UMKM Olahan Lele dan UMKM Kuliner di Cikarang Selatan dengan peserta anggota 
Forum UMKM Cikarang Selatan dengan pembagian tugas, pemateri dari tim PKM UPNVJ sedangkan 
mitra melakukan sosialisasi akan adanya kegiatan dan pendaftaran peserta. 

Workshop diadakan pada 7 Mei 2024 dengan agenda workshop paparan dan diskusi tentang 
Akselerasi UMKM Olahan Lele dengan Diversifikasi Produk Frozen Lele dan Modernisasi kemasan dan 
memasukan kandungan gizi pada kemasan, berlokasi di kantor Kecamatan Cikarang Selatan dengan 
jumlah peserta sekitar 50 orang dari UMKM produk olahan Lele dan anggota Forum UMKM Cikarang 
Selatan lainnya. 

Pada workshop ini acara dihadiri oleh Pejabat Pemda Cikarang Selatan, yaitu Pak Udung 
Budiawan selaku Sekretaris Camat Kecamatan Cikarang Selatan beserta jajarannya mewakili Camat 
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Cikarang Selatan yang berhalangan hadir. Beliau menyempatkan diri untuk memberikan kata sambutan 
yang secara umum menyambut baik kegiatan yang dilakukan oleh Tim PKM dari UPN Veteran Jakarta 
dan mengharapkan kegiatan ini berkesinambungan ke depannya. 

Terdapat kata sambutan dari ketua forum UMKM Cikarang selatan ibu Uswatun yang 
menyambut baik program pengabdian yang dilaksanakan Tim Dosen Fakultas Teknik UPN Veteran 
Jakarta. Beliau menjelaskan saat ini UMKM Cikarang Selatan beranggota kurang lebih 250 orang. 
Beberapa diantaranya bergerak pada di bidang usaha pengolahan daging ikan lele. 

Paparan awal menjelaskan tentang potensi bisnis frozen yang sangat besar khususnya olahan 
lele karena dengan frozen termasuk memberikan beberapa contoh produk yang banyak dicari di market 
place seperti Lele Kremes ataupun Lele Bumbu Kuning. Produk ini juga memudahkan dalam proses 
pengiriman dibanding produk sebelumnya seperti pecel lele ataupun steak lele. Produk frozen ini bisa 
menjadi andalan untuk penjualan secara online dengan memanfaatkan marketplace maupun google 
bisnis profile yang telah diajarkan kepada mitra. 

Paparan berikutnya menjelaskan tentang pentingnya kemasan untuk meningkatkan penjualan 
produk-produk dari UMKM olahan lele ini dan pada diskusi dan tanya jawab pertanyaan utama terkait 
memasukan nilai gizi di kemasan yang mana ini akan dibantu oleh pihak terkait untuk pengetesan 
kandungan gizi untuk beberapa produk unggulan dari UMKM olahan Lele ini. 

Berikut ini beberapa dokumentasi saat kegiatan workshop dan hasil setelah workshop 

dilakukan.  
Gambar 2 Tim memberikan workshop 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Kandungan Gizi Lele untuk 2 produk unggulan mitra 
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Gambar 4 Design depan kemasan yang akan ditambahkan kandungan gizi di sisi belakang 

 

KESIMPULAN    
 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat kepada UMKM Olahan Lele di Desa Sukadami Cikarang Selatan 
berjalan dengan lancar, dimana partisipasi aktif dari mitra bersama Forum UMKM Cikarang selatan dan 
dukungan pihak Pemerintah Daerah Cikarang Selatan dengan memfasilitasi tempat serta mengirim 
pejabat terkait untuk hadir dan memberikan sambutan. Setelah kegiatan workshop dan pendampingan 
diharapkan mitra bisa meningkatkan usahanya dengan memodernisasi kemasan, memasukan 
kandungan gizi 2 produk olahan lele pada kemasan, menambah produk frozen olahan lele sehingga 
mudah di jual secara online baik melalui marketplace maupun menggunakan google bisnis profil yang 
sudah diajarkan. Monitoring dan pendampingan akan dilakukan oleh tim untuk memastikan tindak 
lanjut bisa dijalankan agar hasil kegiatan menjadi lebih optimal dan bermanfaat. Adapun untuk Pihak 
Kecamatan Cikarang Selatan diharapkan mendukung kegiatan serupa dengan berkolaborasi dengan tim 
UPN Veteran Jakarta, baik untuk UMKM sejenis maupun UMKM sektor lain di Cikarang Selatan 
mengingat dukungan ini sangat dibutuhkan untuk perkembangan UMKM dan masyarakat. 
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